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IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh 

penggunaan media 3D terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MIN 14 Blitar. Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan penelitian eksperimen semu dimana terdapat dua 

kelas yang diberi perlakuan berbeda, yakni kelas yang diberikan perlakuan 

khusus disebut kelas eksperimen dan yang tidak diberikan perlakuan khusus 

disebut kelas kontrol. Pada penelitian ini kelas eksperimen diberikan materi 

dengan menggunakan media 3D yaitu diorama dan boneka tongkat sedangkan 

kelas kontrol diberikan materi dengan media konvensional. 

Prosedur pertama yang dilakukan peneliti adalah dengan meminta izin 

kepada kepala MIN 14 Blitar bahwa akan melaksanakan penelitian di sekolah 

tersebut. Berdasarkan koordinasi dengan guru kelas IVA yaitu Ibu Dra. 

Af’idatur Rofi’ah yang sekaligus guru SKI kelas IVA, dan guru kelas IVA 

yaitu Ibu Siti Taslimah,M.Pd.I dan Bapak Drs. Tho’at Fauzi sebagai guru SKI 

kelas IVB, peneliti diberi dua kelas sebagai sampel penelitian, yakni kelas 

IVA sebagai kelas eksperimen dan kelas IVB sebagai kelas kontrol. 
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Popolasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas III sampai 

dengan kelas IV Di MIN 14 BLITAR tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 

199 peserta didik. Untuk sampelnya peneliti mengambil sampel peserta didik 

kelas IV di MIN 14 Blitar, yaitu peserta didik yang totalnya sejumlah 42 

siswa terdiri dari 22 siswa kelas IVA sebagai kelas eksperimen dan 20 siswa 

kelas IVB sebagai kelas kontrol. Adapun nama peserta didik yang digunakan 

sebagai sampel  sebagaimana terlampir (lampiran 2 dan 3). 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 23 Februari hingga 15 Maret 2019. 

Penelitian ini berjalan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang telah dibuat sebagaimana yang terlampir (lampiran 7 dan 8). Data 

dalam penelitian ini diperoleh melalui metode observasi, tes, angket, dan 

dokumentasi. Metode yang pertama adalah metode tes. Tes ini digunakan 

untuk menjelaskan pengaruh penggunaan media 3D terhadap hasil belajar. 

Tes tersebut diberikan kepada peserta didik baik kelas eksperimen maupun 

kontrol setelah mendapatkan perlakuan menyampaikan materi. Data tes ini 

diperoleh dari tes tertulis berupa pilihan ganda sebanyak 10 soal dan uraian 

sebanyak 5 soal. Metode yang kedua adalah angket. Angket digunakan untuk 

menjelaskan pengaruh penggunaan media 3D terhadap motivasi belajar siswa. 

Angket ini diberikan pada kelas eksperimen dan juga kelas kontrol setelah 

mendapatkan perlakuan dalam penyampaian materi, data angket ini berjumlah 

25 pertanyaan. Metode yang ketiga adalah metode dokumentasi, tujuanya 
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untuk memperoleh nama-nama peserta didik yang menjadi sampel penelitian 

dan juga foto-foto saat penelitian.  

 

B. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Sebelum angket dan tes diberikan kepada peserta didik yang menjadi 

sampel penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji validitas instrument 

untuk mengetahui bahwa untrumen yang digunakan valid ataukah tidak. 

Uji validitas ada dua cara yaitu uji validitas empiris dan uji validitas 

ahli. Pada penelitian ini, validasi ahli dilakukan kepada dua ahli dosen 

dari IAIN Tulungagung yakni Ibu Hj. St. Noer Farida Laila, M.A. dan 

Ibu Dita Hendriani, M.A. Soal dan angket tersebut dinyatakan layak atau 

tidak untuk dijadikan instrument penelitian. Hasilnya ke lima belas soal 

tes dan dua puluh lima butir pertanyaan yang terdapat pada angket layak 

untuk dijadikan instrumen penelitian. 

Untuk uji validitas empiris, soal tes dan angket yang sudah 

dinyatakan layak oleh validator, selanjutnya diuji cobakan kepada 

responden. Responden untuk uji coba soal tes dan angket adalah peserta 

didik kelas IV A di MIN 14 Blitar pada tanggal 23 Februari 2019, yang 

berjumlah 10 peserta didik.  Setelah uji coba, hasil uji coba tersebut diuji 

validitasnya untuk mengetahui soal tersebut valid atau tidak. Untuk 
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mencari validitas soal tes peneliti menggunakan bantuan program 

computer SPSS 16.0 for windows. Apabila r hitung ≥ r tabel maka data 

dinyatakan valid. Nilai r tabel dapat dilihat pada tabel nilai r product 

moment. Adapun hasil perhitungan uji validitas sebagai berikut: 

1)  Angket 

Hasil uji validitas yang soal angket motivasi belajarnya di uji 

cobakan kepada 10 responden dengan rumus korelasi produc moment 

berbantuan SPSS 16.0 for windows adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Data Hasil Uji Coba Angket 

 

Adapun hasil perhitungan uji validitas soal tes menggunakan 

SPSS 16.0 for windows adalah sebagai berikut: 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 AFJ 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 66

2 ADA 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 65

3 NAS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 72

4 RMH 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 86

5 AM 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 53

6 SRR 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 79

7 TSN 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71

8 ZF 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 67

9 AAB 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 90

10 DS 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 3 1 1 3 2 3 2 1 1 2 1 40

No Kode
Item Angket Skor 

Total
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Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Uji Coba Angket Menggunakan 

SPSS 16.0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah responden untuk uji coba butir angket sebanyak 10 

peserta didik, sehingga N=10 nilai r tabel untuk N=10 adalah 0,632. 

Dari tabel dari uji validitas butir angket menggunakan SPSS 16.0 for 

windows dapat dilihat nilai person correlation atau r hitung pada butir 

angket 1 sampai 25 dinyatakan valid dikarenakan r hitung ≥ r tabel. 

Butir 

Angket 
r-tabel r-hitung Keterangan 

Item_1 0,632 0,812 Valid  

Item_2 0,632 0,875 Valid 

Item_3 0,632 0,889 Valid 

Item_4 0,632 0,755 Valid 

Item_5 0,632 0,694 Valid 

Item_6 0,632 0,875 Valid 

Item_7 0,632 0,924 Valid 

Item_8 0,632 0,705 Valid 

Item_9 0,632 0,705 Valid 

Item_10 0,632 0,705 Valid 

Item_11 0,632 0,773 Valid 

Item_12 0,632 0,674 Valid 

Item_13 0,632 0,816 Valid 

Item_14 0,632 0,823 Valid 

Item_15 0,632 0,890 Valid 

Item_16 0,632 0,747 Valid 

Item_17 0,632 0,640 Valid 

Item_18 0,632 0,890 Valid 

Item_19 0,632 0,704 Valid 

Item_20 0,632 0,770 Valid 

Item_21 0,632 0,764 Valid 

Item_22 0,632 0,755 Valid 

Item_23 0,632 0,705 Valid 

Item_24 0,632 0,704 Valid 

Item_25 0,632 0,808 Valid 
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Adapun langkah-langkah uji validitas butir angket menggunakan 

SPSS 16.0 for windows sebagaimana yang terlampir. 

2) Soal Tes 

 Adapun data hasil uji coba tes kepada 10 responden adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Data Hasil Uji Coba Soal Tes  

No Kode 
Item Tes Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 AFJ 0 5 0 5 0 0 0 0 0 0 7 1 5 7 10 40 

2 ADA 0 0 0 0 0 0 5 5 0 0 7 1 5 7 10 40 

3 NAS 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 5 5 7 10 87 

4 RMH 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 1 5 10 10 86 

5 AM 5 5 0 5 0 5 5 5 5 5 7 1 5 7 10 70 

6 SRR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 1 1 7 5 21 

7 TSN 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 7 5 5 10 10 87 

8 ZF 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 5 5 10 10 90 

9 AAB 0 5 5 5 5 5 5 5 0 0 10 5 5 10 10 75 

10 DS 0 0 5 5 0 0 5 5 5 5 7 1 5 7 10 60 

 

Adapun hasil perhitungan uji validitas soal tes menggunakan 

SPSS 16.0 for windows adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Output Uji Validitas Tes Menggunakan SPSS 16.0 

 

Jumlah responden untuk uji coba butir soal tes sebanyak 10 

peserta didik, sehingga N=10 nilai r tabel untuk N=10 adalah 0,632. 

Dari tabel output dari uji validitas butir soal tes menggunakan SPSS 

16.0 for windows dapat dilihat nilai person correlation atau r hitung 

pada butir angket 1 sampai 15 yaitu (0,794), (0,714), (0,805), (0,758), 

(0,837), (0,893), (0,758), (0,758), (0,761), (0,761), (0,666), (0,675), 

(0,642), (0,666), (0,642). Dari hasil tersebut maka soal tes dinyatakan 

valid dikarenakan r hitung ≥ r tabel. Adapun langkah-langkah uji 
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validitas butir angket menggunakan SPSS 16.0 for windows 

sebagaimana yang terlampir. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui bahwa tes tersebut dapat 

dipercaya atau diandalkan. Uji reliabilitas menggunakan bantuan 

progam komputer SPSS 16.0 for windows, data untuk uji reabilitas 

diambil dari uji validasi sebelumnya. Soal tes dikatakan reliabel apabila 

r hitung ≥ r tabel. 

1) Angket 

Tabel 4.5 Output Uji Reliabilitas Angket Menggunakan SPSS 16.0 

 

 

 

 

 

Dari tabel output uji reliabilitas soal angket dapat dilihat bahwa 

nilai Cronbach’s Alpha atau r hitung ≥ r tabel, yaitu 0,970 ≥ 0,632 

sehingga keduapuluh soal dikatan reliabel. Adapun langkah-langkah 

uji reliabilitas soal angket menggunakan SPSS 16.0 for windows 

sebagaimana terlampir. 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.970 25 
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2) Soal Tes 

Tabel 4.6 Output Uji Reliabilitas Soal Tes Menggunakan SPSS 16.0 

 

 

 

 

Dari tabel uji output reliabilitas soal tes dapat dilihat bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha atau r hitung ≥ r tabel , yaitu 0,940 ≥ 0,632 sehingga 

kelima belas soal dinyatakan reliabel. Adapun langkah-langkah uji 

reliabilitas soal tes menggunakan SPSS 16.0 sebagaimana terlampir.  

2. Uji Prasyarat Analisis Data 

Uji pra penelitian dalam penelitian ini adalah uji homogenitas kelas. 

Kedua kelas yang akan dijadikan sampel penelitian, sebelumnya di uji 

homogenitas terlebih dahulu untuk mengetahui apakah kedua kelas tersebut 

homogen atau tidak. Untuk uji homogenitas peneliti menggunakan nilai 

Penilaian Tengah Semester (PTS) Sejarah Kebudayaan Islam. Adapun nilai 

Penilaian Tengah Semester Sejarah Kebudayaan Islam kelas eksperimen 

dan kelas kontrol sebagai berikut : 

Tabel 4.7 Daftar Nilai Penilaian Tengah Semester Sejarah Kebudayaan 

Islam Kelas Eksperimen dan Kontrol 

No 
Kelas VI A (Eksperimen) Kelas VI B (Kontrol) 

Kode Nilai Kode Nilai 

1 AAYH 88 ADR 78 

2 AFJ 70 AAB 53 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.940 15 
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3 AM 65 DS 70 

4 ADA 40 EZ 73 

5 AMH 94 INH 78 

6 ASP 81 IR 86 

7 ESSP 78 IINK 88 

8 HZ 98 JCP 79 

9 IMS 75 MFZ 60 

10 MHH 86 MBI 65 

11 MZIA 78 MDMF 84 

12 NHK 55 PA 58 

13 NNAH 89 RKK 80 

14 NAS 70 RAMP 81 

15 RMH 57 RR 79 

16 RPNS 92 SRR 70 

17 RN 68 SSPF 98 

18 SNS 80 TSN 89 

19 VPFS 94 ZF 85 

20 WM 100 ZZH 80 

21 ASS 83     

22 MZ  85     

 

 Adapun hasil perhitungan uji homogenitas kelas menggunakan SPSS 

16.0 adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.8 Output Uji Homogenitas Kelas 

 

 

 

 

 

Data dinyatakan homogen apabila signifikansinya > 0,05. Berdasarkan 

tabel output uji homogenitas kelas, dapat diketahui bahwa nilai 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai_PTS    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.323 1 40 .257 
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signifikansinya adalah 0,257. Karena nilai signifikansinya lebih dari 0,05 

yakni 0,257 > 0,05 maka data tersebut dinyatakan homogen. Jadi kedua kelas 

yang dijadikan penelitian adalah kelas yang homogen. Adapun langkah-

langkah uji homogenitas kelas menggunakan SPSS 16.0 sebagaimana 

terlampir. 

3. Uji Prasyarat Hipotesis 

Sebelum uji hiposis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

hipotesis. Adapun uji prasyarat tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan sebagai prasyarat 

untuk uji t dan uji Anova 2 jalur. Data yang digunakan untuk uji t dan 

Anova 2 jalur harus berdistribusi normal. Jika data tidak berdistribusi 

normal maka uji t dan uji Anova 2 jalur tidak dapat dilanjutkan. Suatu 

distribusi dikatakan normal apabila taraf signifikannya > 0,05, 

sebaliknya jika taraf signifikannya < 0,05 maka suatu distribusi 

dikatakan tidak normal. Untuk menguji normalitas menggunakan uji 

kolmogorof-smirnov pada progam computer SPSS 16.0. 

Pada penelitian ini, data yang terkumpul berupa post test dan angket 

motivasi belajar peserta didik. Adapun data yang digunkan dalam uji 

normalitas adalah sebagai berikut: 
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1)  Data Angket 

Tabel 4.9 Daftar Nilai Angket kelas Eksperimen 

No 
Kelas VI A (Eksperimen) Kelas VI B (Kontrol) 

Kode Nilai Kode Nilai 

1 AAYH 95 ADR 71 

2 AFJ 70 AAB 62 

3 AM 75 DS 74 

4 ADA 86 EZ 67 

5 AMH 99 INH 91 

6 ASP 81 IR 90 

7 ESSP 99 IINK 89 

8 HZ 79 JCP 90 

9 IMS 100 MFZ 71 

10 MHH 69 MBI 88 

11 MZIA 75 MDMF 77 

12 NHK 100 PA 67 

13 NNAH 91 RKK 92 

14 NAS 91 RAMP 84 

15 RMH 75 RR 86 

16 RPNS 98 SRR 55 

17 RN 100 SSPF 90 

18 SNS 76 TSN 88 

19 VPFS 98 ZF 85 

20 WM 100 ZZH 75 

21 ASS 98     

22 MZ  85     

 

 Adapun hasil perhitungan uji normalitas data angket menggunakan 

SPSS 16.0 adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.10 Output Uji Normalitas Angket 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Nilai_Eksperim

en Nilai_Kontrol 

N 22 20 

Normal Parameters
a
 Mean 88.18 79.60 

Std. Deviation 11.262 11.161 

Most Extreme Differences Absolute .217 .203 

Positive .147 .133 

Negative -.217 -.203 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.020 .909 

Asymp. Sig. (2-tailed) .249 .380 

a. Test distribution is Normal.   

    

 

 Data tabel output uji normalitas angket dapat diketahui nilai 

Asymp.Sig.(2-taailed) pada kelas eksperimen sebesar 0,249 dan pada kelas 

kontrol sebesar 0,380 sehingga lebih besar dari 0,05 dapat disimpulkan 

bahwa data angket dinyatakan berdistribusi normal. adapun langkah-

langkah uji normalitas data angket menggunkan SPSS 16.0 sebagaimana 

terlampir. 
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 2) Soal Tes 

 Tabel 4.11 Daftar Nilai Post Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No 

Kelas VI A 

(Eksperimen) Kelas VI B (Kontrol) 

Kode Nilai Kode Nilai 

1 AAYH 100 ADR 78 

2 AFJ 63 AAB 59 

3 AM 75 DS 56 

4 ADA 60 EZ 52 

5 AMH 100 INH 76 

6 ASP 75 IR 87 

7 ESSP 72 IINK 91 

8 HZ 100 JCP 97 

9 IMS 100 MFZ 49 

10 MHH 90 MBI 46 

11 MZIA 75 MDMF 76 

12 NHK 74 PA 47 

13 NNAH 100 RKK 97 

14 NAS 100 RAMP 91 

15 RMH 95 RR 86 

16 RPNS 100 SRR 40 

17 RN 61 SSPF 82 

18 SNS 92 TSN 97 

19 VPFS 100 ZF 86 

20 WM 80 ZZH 88 

21 ASS 77     

22 MZ  100     

 

 Adapun hasil perhitungan uji normalitas data tes menggunakan 

SPSS 16.0 adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.12 Output Uji Normalitas Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Nilai_Eksperi

men Nilai_Kontrol 

N 22 20 

Normal Parameters
a
 Mean 85.86 74.05 

Std. Deviation 14.714 19.511 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .241 .190 

Positive .168 .130 

Negative -.241 -.190 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.129 .849 

Asymp. Sig. (2-tailed) .156 .467 

a. Test distribution is Normal.   

    

 Dari tabel output uji normalitas test dapat diketahui nilai 

Asym.Sig(2-tailed) pada kelas eksperimen sebesar 0,156 dan pada 

kelas kontrol sebesar 0,467 sehingga lebih besar dari 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa data tes dinyatakan berdistribusi normal. Adapun 

langkah – langkah uji normalitas data test menggunakan SPSS 16.0 

sebagaimana terlampir. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah data dari sampel penelitian pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama atau tidak. Uji ini 

dilakukan sebagai prasyarat sebelum melakukan uji t dan Anova jalur 2. 

Suatu distribusi dikatakan homogen jika taraf signifikasinya > 0,05 
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sedangkan jika taraf signifikannya < 0,05 maka distribusinya dikatakan 

tidak homogen. Uji t dan Anova 2 jalur bisa dilanjutkan apabila 

homogenitas terpenuhi atau bisa dikatakan bahwa data tersebut 

homogen. Untuk mengetahui uji homogenitas menggunakan progam 

komputer SPSS 16.0. 

Pada peneliti ini, data yang terkumpul berupa tes dan angket 

motivasi peserta didik. 

1) Angket 

Data yang digunakan dalam uji homogenitas angket adalah data 

angket yang sama dengan uji normalitas sebelumnya. Adapun hasil 

perhitungan uji homogenitas data angket menggunakan SPSS 16.0 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.13 Output Uji Homogenitas Angket  

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.052 1 40 .821 

 

Dari tabel output uji homogenitas angket dapat dilihat nilai Sig. 

adalah 0,821 > 0,05 maka data angket dinyatakan homogen. Adapun 

langkah-langkah uji homogenitas data angket menggunakan SPSS 

16.0 sebagaimana terlampir. 
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2) Soal Tes 

Data yang digunakan dalam uji homogenitas tes adalah data tes 

yang sama dengan uji normalitas sebelumnya. Adapun hasil 

perhitungan uji homogenitas data tes menggunakan SPSS 16.0 adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 4.14 Output Uji Homogenitas Post Test  

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.551 1 40 .118 

 

Dari tabel output uji homogenitas angket dapat dilihat nilai Sig. 

adalah 0,118 > 0,05 maka data angket dinyatakan homogen. Adapun 

langkahlangkah uji homogenitas data angket menggunakan SPSS 16.0 

sebagaimana terlampir. 

Dari hasil uji normalitas, distribusi data angket dan tes 

berdistribusi normal, dan dari hasil homogenitas, data angket dan data 

tes dinyatakan homogen. Dengan demikian, data yang terkumpul 

dalam penelitian ini sudah memenuhi syarat pengujian hipotesis, 

sehingga uji t dan Anova 2 jalur dapat dilanjutkan. 

4. Uji Hipotesis 

Setelah uji prasyarat terpenuhi, selanjutnya adalah menguji hipotesis 

penelitian dengan melakukan uji t-test dan Anova 2 jalur: 
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a. Uji t-test 

Uji  t-test digunakan untuk mengetahui pengaruh media tiga dimensi 

terhadap motivasi dan hasil belajar pada pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam siswa kelas IV di MIN 14 Blitar pada materi 

Masyarakat Yastrib Sebelum Nabi Muhammad Saw. Uji ini dilakukan 

bantuan program komputer SPSS 16.0, yaitu uji Independent Sample 

Test. 

Hipotesis yang akan diuji berbunyi sebagai berikut: 

a) Motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Peserta Didik 

Ha: Ada pengaruh positif dan signifikan antara media 3D dengan 

motivasi belajar SKI peserta didik kelas IV di MIN 14 Blitar. 

Ho: Tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara media 3D 

dengan motivasi belajar SKI peserta didik kelas IV di MIN 14 

Blitar. 

b) Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Peserta Didik 

Ha: Ada pengaruh positif dan signifikan antara media 3D dengan 

hasil belajar SKI peserta didik kelas IV di MIN 14 Blitar. 

Ho: Tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara media 3D 

dengan hasil belajar SKI peserta didik kelas IV di MIN 14 Blitar. 

Adapun dasar penampilan keputusan adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

2) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
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 Berikut adalah hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan 

SPSS 16.0 for windows: 

1) Pengujian Hipotesis Motivasi Belajar Sejarah Kebudayaan Islam 

Peserta Didik. 

 Hasil analisa uji t-test terhadap motivasi belajar SKI peserta 

didik dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.15 Output Uji T-Test Motivasi Belajar Sejarah Kebudayaan 

Islam 

Independent Samples Test 

  Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variance

s t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

  
Lower Upper 

Nilai Equal 

variances 

assumed 

.052 .821 2.477 40 .018 8.582 3.465 1.580 15.584 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

2.478 39.687 .018 8.582 3.463 1.581 15.583 

 

 Dari tabel Output uji t-test motivasi belajar Sejarah Kebudayan 

Islam peserta didik diketahui nilai sig.(2-tailed) adalah 0,018 < 0,05, 
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maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga ada pengaruh positif dan 

signifikan penggunaan media 3D terhadap motivasi belajar Sejarah 

kebudayaan Islam peserta didik kelas IV MIN 14 Blitar. Adapun 

langkah-langkah uji t-test motivasi belajar menggunakan SPSS 16.0 

sebagaimana terlampir. 

2) Pengujian Hipotesis Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam 

Peserta Didik. 

Hasil analisa uji t-test hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.16 Output Uji T-Test Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam 

Independent Samples Test 

  Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differe

nce 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

  

Lower Upper 

Nilai Equal variances 

assumed 
2.551 .118 2.228 40 .032 11.814 5.302 1.098 22.529 

Equal variances 

not assumed 

  
2.198 35.210 .035 11.814 5.374 .907 22.720 
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Dari tabel Output uji t-test hasil belajar Sejarah Kebudayan Islam 

peserta didik diketahui nilai sig.(2-tailed) adalah 0,32 < 0,05, maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga ada pengaruh positif dan 

signifikan penggunaan media gambar terhadap hasil belajar Sejarah 

kebudayaan Islam peserta didik kelas IV MIN 14 Blitar. Adapun 

langkah-langkah uji t-test hasil belajar menggunakan SPSS 16.0 

sebagaimana terlampir. 

b. Uji Anova 2 Jalur dengan Jenis Manova 

Uji Anova 2 jalur dengan jenis uji multivariate analisis of variance 

(MANOVA) digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

3 dimensi terhadapmotivasi dan hasil belajar siswa pada pelajaran SKI. 

Uji ini dilakukan dengan bantuan progam computer SPSS 16.0, yaitu uji 

multivariate. 

Hipotesis yang akan diuji berbunyi sebagai berikut : 

Motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Peserta Didik 

Ha: Ada pengaruh positif dan signifikan antara media 3D dengan 

motivasi dan hasil belajar SKI peserta didik kelas IV di MIN 14 

Blitar. 

Ho: Tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara media 3D 

dengan motivasi dan hasil belajar SKI peserta didik kelas IV di 

MIN 14 Blitar. 

 



110 
 

 

1) Uji homogenitas varian 

Uji homogenitas varian dapat dilihat dari uji Levene’s dengan 

kriteria nilai sig. > 0,05 maka dapat dikatakan memiliki varian 

homogen. 

Tabel 4.17 Hasil Output Levene’s Test 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

 F df1 df2 Sig. 

Motivasi_Belajar .052 1 40 .821 

Hasil_Belajar 2.551 1 40 .118 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent 

variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + Kelas   

 

Berdasarkan Levene’s test didapat nilai signifikansi untuk angket 

motivasi belajar 0,821 > 0,05 dan untuk tes hasil belajar belajar 0,118 

> 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan kedua varian homogen 

dan dapat dilanjutkan uji manova. 

2) Uji homogenitas matriks covarian 

Manova mempersyaratkan bahwa matriks varian/covarian dari 

variabel dependen sama. Uji homogenitas matriks covarian dapat 

dilihat dari hasil uji Box’s M, dengan ktriteria apabila hasil uji Box’s 

memiliki nilai Sig. > 0,05 maka Ho diterima sehingga dapat 

disimpulkan covarian dependen sama. 
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Tabel 4.18 Hasil Output Uji Box’s M 

Box's Test of 

Equality of 

Covariance Matrices
a
 

Box's M 7.517 

F 2.369 

df1 3 

df2 4.202E5 

Sig. .069 

Tests the null 

hypothesis that the 

observed covariance 

matrices of the 

dependent variables 

are equal across 

groups. 

a. Design: Intercept + 

Kelas 

 

Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat pada tabel output di atas 

nilai Box’s M sebesar 7,517 dengan taraf signifikansi 0,069. 

Berdasarkan kriteria pengujian dengan signifikansi 0,05, maka nilai 

Box’s M yang diperoleh tidak signifikan karena signifikan yang 

diperoleh 7,517 > 0,05. Dengan demikian hipotesis nol diterima, 

berarti matriks kovarian dari variabel dependen sama, sehingga 

analisis Manova dapat dilanjutkan. Kriteria pemgambilan keputusan 

pada output untuk tes uji Manova berdasarkan nilai signifikan sebagai 

berikut: 
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1) Jika nilai Sig.(2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

2) Jika nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha dterima. 

Berikut hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 16.0 for 

windows: 

Tabel 4.19 Output Multivariate Test
a 

Multivariate Tests
c
 

Effect Value F 

Hypothesis 

df Error df Sig. Noncent. Parameter Observed Power
b
 

Intercept Pillai's Trace 
.984 

1.187E3

a
 

2.000 39.000 .000 2373.826 1.000 

Wilks' 

Lambda 
.016 

1.187E3

a
 

2.000 39.000 .000 2373.826 1.000 

Hotelling's 

Trace 
60.867 

1.187E3

a
 

2.000 39.000 .000 2373.826 1.000 

Roy's Largest 

Root 
60.867 

1.187E3

a
 

2.000 39.000 .000 2373.826 1.000 

Kelas Pillai's Trace .161 3.754
a
 2.000 39.000 .032 7.507 .652 

Wilks' 

Lambda 
.839 3.754

a
 2.000 39.000 .032 7.507 .652 

Hotelling's 

Trace 
.192 3.754

a
 2.000 39.000 .032 7.507 .652 

Roy's Largest 

Root 
.192 3.754

a
 2.000 39.000 .032 7.507 .652 

a. Exact statistic        

b. Computed using alpha = .05       

c. Design: Intercept + Kelas       
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Dari tabel output uji Multivariate menunjukan bahwa harga F 

untuk Pillai’s Trace, Wilk’s Lambada, Hottelings Trace, Roy’s 

Largest Root pada kelompok memiliki signifikansi yang lebih kecil 

dari 0,05 yaitu 0,032 < 0,05. Artinya harga F untuk Pillai’s Trace, 

Wilk’s Lambada, Hotteling’s Trace, Roy’s Largest Root semuanya 

signifikan. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga 

menunjukan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 

media tiga dimensi dengan motivasi dan hasil belajar Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) peserta didik kelas IV di MIN 14 Blitar. 

Adapun langkah-langkah uji Manova menggunakan SPSS 16.0 for 

windows sebagaimana yang terlampir. 

 

C. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Setelah hasil analisis data selesai, selanjutya adalah mendeskripsikan hasil 

penelitian tersebut dalam bentuk tabel yang menunjukan adanya pengaruh 

penggunaan media tiga dimensi terhadap motivasi dan hasil belajar pada 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam siswa kelas IV di MIN 14 Blitar. 

Adapun tabel rekapitulasi hasil penelitian berikut: 
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Tabel 4.20 Tabel Rekapitulasi Hasil Penelitian 

No Hipotesis Penelitian 
Hasil 

Penelitian 

Kriteria 

Interpretasi 
Interpretasi Kesimpulan 

1 Ha: Ada pengaruh 

yang positif dan 

signifikan antara 

media 3D dengan 

motivasi belajar 

Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI) peserta 

didik kelas IV di 

MIN 14 Blitar. 

Ho: Tidak ada 

pengaruh yang positif 

dan signifikan antara 

media 3D dengan 

motivasi belajar 

Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI) peserta 

didik kelas IV di 

MIN 14 Blitar. 

Signifikasnsi 

pada tabel 

Sig. (2-

tailed) 

adalah 0,018 

Probability 

< 0,05 

Ha diterima Ada 

pengaruh 

yang positif 

dan 

signifikan 

penggunaan 

media tiga 

dimensi 

terhadap 

motivasi 

belajar 

Sejarah 

Kebudayaan 

Islam (SKI) 

siswa kelas 

IV di MIN 

14 Blitar. 

2 Ha: Ada pengaruh 

yang positif dan 

signifikan antara 

media 3D dengan 

hasil belajar Sejarah 

Kebudayaan Islam 

(SKI) peserta didik 

kelas IV di MIN 14 

Blitar. 

Signifikasnsi 

pada tabel 

Sig. (2-

tailed) 

adalah 0,032 

Probability 

< 0,05 

Ha diterima Ada 

pengaruh 

yang positif 

dan 

signifikan 

penggunaan 

media tiga 

dimensi 

terhadap 
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Ho: Tidak ada 

pengaruh yang positif 

dan signifikan antara 

media 3D dengan 

hasil belajar Sejarah 

Kebudayaan Islam 

(SKI) peserta didik 

kelas IV di MIN 14 

Blitar. 

hasilbelajar 

Sejarah 

Kebudayaan 

Islam (SKI) 

siswa kelas 

IV di MIN 

14 Blitar. 

3 Ha: Ada pengaruh 

yang positif dan 

signifikan antara 

media 3D dengan 

motivasi dan hasil 

belajar Sejarah 

Kebudayaan Islam 

(SKI) peserta didik 

kelas IV di MIN 14 

Blitar. 

Ho: Tidak ada 

pengaruh yang positif 

dan signifikan antara 

media 3D dengan 

motivasi dan hasil 

belajar Sejarah 

Kebudayaan Islam 

(SKI) peserta didik 

kelas IV di MIN 14 

Blitar. 

Signifikasnsi 

pada tabel 

Sig. (2-

tailed) 

adalah 0,032 

Probability 

< 0,05 

Ha diterima Ada 

pengaruh 

yang positif 

dan 

signifikan 

penggunaan 

media tiga 

dimensi 

terhadap 

motivasi dan 

hasil belajar 

Sejarah 

Kebudayaan 

Islam (SKI) 

siswa kelas 

IV di MIN 

14 Blitar. 

 


